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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Masyarakd&ural Community Developmen&idalah suatu
proses melalui usaha dan prakarsa masyarakat iseleigan dukungan dan
fasilitasi pemerintahan dalam rangka memperbaikidi® ekonomi, sosial dan
budaya (deklarasi PBB). Dengan demikian hasil pemiaan harus di nikmati
oleh seluruh lapisan masyarakat secara adil damatepeBudah menjadi materi
pokok dalam GBHN karena hakekat dari pembangunasioma adalah
pembangunan manusia seutuhnya dan masyarakathsgtariPada beribu-beribu
tahun yang lalu, dimana jumlah penduduk dunia belbegitu banyak,
perkembangan jumlah manusia bukanlah merupakanlahagang menakutkan

hal ini selaras dengan keadaan pada masa itu.

Masalah pokoknya adalah bukan hanya menghitungampbehan angka,
tetapi disertai tindakan memperhitungkan kualit@ssdabut. Jika cepatnya
pertambahan penduduk tidak diimbangi dengan berb&gdakan secepat
mungkin, maka kesempatan tersebut akan berubatadiénjmerang bagi negara
yang bersangkutan. Usaha pemanfaatan pertambahdodu dapat dilakukan
melalui pengembangan sumber daya manusia itu ssebimgai manusia. Sumber
daya manusia memiliki peranan yang sangat pensefpab manusia selain
berperan sebagai ” alat ” untuk melaksanakan peguram, juga dapat bertindak

sebagai ” pengatur dan pengelola pembangunan ”.



Dalam pelaksanaanya mengacu pada kepribadian nilé&ibangsa dan
negara untuk mewujudkan kehidupan yang berdaulandim, berkeadilan,

sejahtera, dan kukuh kekuatan moral dan etikanya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdi@i&an Nasional

menjelaskan bahwa:

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uméwkujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dgbkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual,
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kesanjaakhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.”

Pendidikan Luar Sekolah atau Pendidikan Nonfornualah sub sistem
pendidikan nasional, dimana Pendidikan Nonformgbatlamemperluas akses
layanan pendidikan kepada masyarakat dengan asdglig@n sepanjang hayat

(tanpa terikat pada tingkatan pendidikan, umur,jdars kelamin).

Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan memgakgian terpenting
dan integral dari pembangunan nasional yang memililai dan kekuatan
strategis dalam pembangunan Sumber Daya Manusia,nbealui Pendidikan
Formal atau dikenal dengan pendidikan persekolah@upun Pendidikan

Nonformal atau yang dikenal dengan Pendidikan [Sekolah (PLS).

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Luar Sekuokaturut Napitulu

(D. Sudjana, 1996 :44), adalah sebagai berikut:

“Pendidikan Luar Sekolah (PLS) adalah setiap ugslayanan pendidikan
yang diselenggarakan diluar sistem sekolah, beslamy seumur hidup,
dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencang Yertujuan untuk
mengaktualisasikan potensi manusia seutuhnya yanmgbelajar mengajar
dan mampu meningkatkan taraf hidupnya.”



Dari pengertian diatas jelas bahwa PLS sangat tarmlam upaya untuk
mengembangkan potensi manusia yang berkualitag, j@nupakan modal utama

pembangunan. Peranan PLS menurut Soedijarto (1)98dadah:

“Memberikan pendidikan dasar kepada warga negarg arena usia, waktu
dan faktor sosial ekonomi tidak memungkinkan memieér pendidikan
dasar, melalui pendidikan sekolah yang tidak dajs¢lenggarakan secara
luwes. Selain itu kursus berperan penting dalam baggunan, terutama
dalam membentuk masyarakat yang terampil dan merkdahlian tertentu.”

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdi@i&an Nasional
menjelaskan Pendidikan Luar Sekolah mempunyai fumgengembangkan
potensi peserta didik dengan penekanan pada pe@gugsengetahuan dan

keterampilan fungsional serta pengembangan sikaxelaribadian profesional.

Salah satu bentuk dalam usaha mewujudkan tujuag glapat dikatakan
sebagai jawaban permasalahan diatas adalah dereyalrikan berbagai lembaga
pelatihan dan keterampilan kerja dengan berbasiddkoPesantren salah satunya
Pesantren yang berbasis agribisnis di Pondok Resamil-Ittifag Ciwidey
Kabupaten Bandung. Pelatihan adalah pembelajaraug yhpersiapkan agar
pelaksanaan pekerjaan sekarang meningkat kinerjashkamukakan oleh

Soebagio Atmodiwiriq2002:35).

Oleh karena itu diperlukan berbagai terobosan kagiatau program khusus
untuk mempercepat keberhasilan pemecahan masatabbué Salah satu
program khusus untuk mensukseskan itu semua dailagkup revitalisasi
Agribisnis dapat dituangkan dalam konsep pembestayonpes sebagai pusat

pengembangan pelatihan agribisnis. Pelatihan kordiepkan bukan merupakan



program yang berdiri sendiri tanpa memerlukan dgkannprogram lain, namun
justru melalui pelatihan inilah diharapkan dapgbadiukan berbagai program
sektoral maupun regional yang diarahkan untuk pabgagan ekonomi wilayah

dan masyarakat.

Hingga kini, telah tumbuh ribuan pesantren di Ntesa) yang secara garis
besar dapat diklasifikasi dalam dua sistem utaresamtren tradisiongalafiyah)
dan pesantren modern. Ciri dari pesantren tracatatalah konsistensinya dalam
melaksanakan sistem pendidikan murni dan tidakkaeriformalitas, strata
pendidikan dan ijazah. Pesantren model ini jugadleemg mengkhususkan diri
dalam pengkajian kitab kuning. Sedangkan pesantneodern berupaya
memadukan tradisional dengan pendidikan moderrterSigpengajaran formal
berbasis pengajaran di dalam kelas dan kurikulurpatel diadopsi dengan
penyesuaian tertentu. Dikotomi ilmu agama dan unmuga dieleminasi. Kedua
bidang ilmu ini sama-sama diajarkan, namun dengapapsi pendidikan lebih
banyak. Dalam konteks pondok modern, pendidikan multikalisme
sesungguhnya telah menjadi pendidikan dasar ydag hanya diajarkan dalam

pengajar di kelas saja tapi juga dilakukan dalamdugan sehari-hari santri.

Dari kajian pendidikan non formal, pesantren denriggabihan penggunaan
waktu yang tidak terbatas, memiliki banyak waktuuknmenyisipkan aneka
pendidikan. Salah satunya bentuk multikultur bid&egirausahaan. Pola umum
yang nyaris diberlakukan di berbagai pondok modetalah sistem pendidikan
multikultur yang menyatu dalam aturan dan disiplondok, salah satunya dalam

urusan penempatan pemondokan (asrama) santri. Bidogomodern, tidak



diberlakukan penempatan permanen santri di selarama. Guna menumbuhkan
jiwa sosial mereka terhadap keragaman serta pelwesgu yang ada di

manfaatkan untuk senantiasa menghasilkan sesuagunyanunjang ekonominya.

Dari uraian di atas mengindikasikan bahwa salaln s@ntuk kegiatan
penunjang dalam kerangka implementasi program ipafatsantri ini ialah
penyiapan Ponpes dan masyarakat sekitarnya untuknpma menjadi
"wirausahawan" agribisnis. Dengan dukungan ben@mik program khusus
dapat dilakukan DIKLAT dengan tujuan meningkatkakses dan kualitas
sumberdaya PONPES dan masyarakat sekitarnya sekadei pembangunan
bangsa dan pada gilirannya mampu bersama-sama rdengayarakat luas
mengembangkan usaha agribisnisnya, dengan basiakpumggulan holtikultur.
Dalam melaksanakan pengembangan agribisnis, pompaésiantren Al-Ittifaq
mendasarkannya kepada prinsip INPEKBI (lllahi, Negeribadi, Ekonomi,
Keluarga, Birahi, llmihi) yang artinya bahwa dalamelaksanakan pengembangan
agribisnis harus diridhoi oleh Allah SWT, diakuiebl pemerintah (negeri),
berdasarkan atas kepribadian yang luhur, usaharasee&onomis harus
menghasilkan keuntungan. Kegiatan tersebut berktasasas kekeluargaan, dan
bila sudah dewasa santri siap untuk dinikahkan diberi tempat tinggal, serta

menerapkan ilmu atau teknologi yang berkembangkuminingkatkan produksi.

Pondok pesantren Al-Ittifag dalam melaksanakan &tagi agribisnis
melibatkan para santri dan mereka mendapatkan antzbs prestasinya sebagai
bentuk penghargaan. Oleh karena itu banyak aluamirisjuga yang berusaha

pada bidang agribisnis dan umumnya berhasil. Popésiantren Al-Ittifaq saat



ini merupakan tempat magang atau pelatihan agribtkari santri-santri di luar
daerah dan para mahasiswa dari beberapa pergumggn Pada tahun 1997, atas
keberhasilan menembus pasar supermarket, pesantayadikan sebagai pondok
pesantren percontohan pengembangan agribisnisebdng pesatnya kegiatan
agribisnis di Pondok Pesantren Al-Ittifag ini mebgbkan banyak perusahaan
swasta dan lembaga-lembaga memberikan bantuan gesamo dan latihan

manajemen, tujuannya untuk meningkatkan volumekdahtas usahanya.

Berbagai pelatihan dan bimbingan manajemen pumikifite antara lain oleh
Pemerintah Propinsi Jabar dan Kabupaten Bandunmmarizenen Pertanian,
Departemen Koperasi, serta beberapa instansi. §kdanbantuan sarana dan
prasarana diberikan oleh Pemerintah Propinsi daapgééen Bandung, terutama Dinas
Pertanian Tanaman Pangan, Departemen Pertaniarpabdoangunan Pusat
Inkubator Agribisnis dan Departemen Koperasi, Depan Perindustrian
dan Perdagangan, Departemen Agama, PT. Perkebasand VIII dan juga instansi

[ain.

Keberhasilan pesantren agribisnis Al-lttifaq ininjaglikan pesantren ini
sebagai pusat pelatihan dan tempat kuliah kerjanizgn mahasiswa-mahasiswa
dari berbagai perguruan tinggi seperti, IPB, UNPADPI, Universitas
Muhamadiyah Yogyakarta dan lain-lain. Khusus unpangelolaan agribisnis
dilakukan melalui beberapa tahapan yang antaratahfipan dengan lainnya
saling terkait. Tahapan-tahapan yang dimaksud selbegikut : Pemilihan
komoditi yang ditanam adalah komoditi-komoditi yangrupakan permintaan pasar,

baik pasar tradisional atau non tradisigeapermarkeatauswalayan). Kemudian



untuk memenuhi permintaan pasar sesuai dengarakdeirja antara pondok pesantren
baik melalui KUD maupun langsung dengan pengudalady dilakukan perencanaan
kerja dengan kelompok-kelompok tani. Perencandakukian dengan cara membagi
komoditi-komoditi pokok yang harus diproduksi oletompok-kelompok tani. Selain
itu, untuk mendukung kesuburan tanah dikembangkénymit pembuatan kompos.
Pengaturan pola tanaman di setiap lahan disedj@aem pola tanam yang diisi oleh
PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) dari dinas peamtakisalnya, untuk menanam
tomat, ditetapkan minggu | (pertama) di lahan ndaraluasnya berapa. Bila ternyata
masih kekurangan produk yang akan dipasok, makastbggian pengadaan yang
akan mencari ke petani-petani di Ciwidey, Lembdaikan hingga Garut. Dalam
mengelola agribisnis tersebut, para santri dibagidklam kelompok-kelompok
yang pengelompokannya didasarkan kepada minatkatinggendidikan dan
keterampilan khusus yang dimiliki para santri. $&camum pembagian tugas

guru dan santri sebagai berikut:

1.  Pengurus inti agrobisnis
2.  Kesekretariatan
3.  Mandor kebun
4, Pengemasan
5. Pemasaran
6. Pekerjalapangan
7. Pengadaan
Untuk mempertahankan bisnis agro ini, pesantrerenaphkan strategi

pemasaran bermitra usaha, baik dengan KUD, kemaaskngsung dengan



supermarketian membuat pasar-pasar potensial yang baru. Sexgéahap, setelah
mendapat kepercayaan dari ssiwpermarketyaitu Hero, kemudian diupayakan
kerja sama dengasupermarketyang lain tanpa melepaskan pangsa pasar yang
sudah terjalin. Pihak pesantren juga bekerja saemgah departemen pertanian
dengan dilibatkannya tenaga PPL (petugas penyapanban) untuk membina
pengaturan pola tanam, teknologi budaya dan coaokn. Salah satu bukti
keberhasilan yang dicapai dari pondok pesantreittifdg yang menggunakan
sistem terpadu dalam kegiatannya adalah dengarak@ayey para alumni pondok
pesantren Al Ittifaq Ciburial yang telah menjadr@gmengaji, pedagang dan ada
pula yang membuka pesantren baru di daerah asdlem@gan memperhatikan
kenyataan bahwa kelembagaan sosial di pedesaankelampok-kelompok
masyarakat yang ada belum memadai untuk mengemaanggaha ekonomi
Desa khususnya di Ponpes Al-Ittifaq, serta ketedzat akses masyarakat
terhadap berbagai fasilitas dan kemudahan-kemudapamng disediakan
pemerintah setempat, maka diperlukan upaya khustugk mengadakan kegiatan
Pelatihan kepada para santri Pondok Pesantren aekader pembangunan
mandiri yang berwawasan wirausahawan. Beranjak damian diatas, maka
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitizmtang : Pelatihan
Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kecakapan Berwirausaha dan Peran

Sosial Santri”.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui pegamtgrhadap peserta
pelatihan dan keterampilan kerja santri Al-lttifagaka penulis memperoleh

informasi mengenai identifikasi masalahnya yaitoesgi berikut :

1. Dalam pelaksanaan  proses pelatihan kewirausahaamg ya
diselenggarakan oleh Ponpes Al-lttifag pada dasamgngacu pada
model sistem pelatihan yang terdiri dari : perea@an program
pelatinan, pelaksanaan program pelatihan, dan &sialprogram
pelatihan.

2. Motivasi belajar pada para peserta (santri) pelatikewirausahaan
begitu tinggi yang dilihat dari keterlibatan dalgmoses pelatihan serta
faktor ekonomi terhadap partisipasi para peserfajdveuntuk tetap
megikuti program pelatihan kewirausahaan.

3. Adanya potensi kewirausahaan setelah santri ketlenw pondok
Pesantren serta terpacunya minat santri untuk itzersaha setelah
keluar dari pondok pesantren.

4. Keterlibatan santri di masyarakat sehingga mampmimeeikan peran
dan mau menjadi agen pembaharu di masyarakat sgxdadok
pesantren.

C. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Dalam konteks pondok modern, pendidikan multikalisme sesungguhnya

telah menjadi pendidikan dasar yang tidak hanygmdtan dalam pengajar formal

di kelas saja tapi juga dilakukan dalam kehidupaimas-hari santri oleh karena



itu Ponpes Al-Ittifag yang merupakan jenis pondasgntten yang termasuk
pondok pesantren Salafiyah (Tradisional/ non séRolanenyelenggarakan
Pelatihan bagi santrinya dengan berbagai permasalafang ada sebagai
terobosan baru khususnya bidang kewirausahaan. agsicin identifikasi
masalah diatas agar lebih terarah dan sesuai démgyaampuan penulis, maka
dari pembatas dan masalah tersebut dapat dirumusasalah penelitian ini yaitu
“Bagaimana Pelatihan Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kecakapan

Berwirausaha dan Peran Sosial Santri di Ponpes Al-lttifaq Ciwidey Kabupaten

Bandung’.

Adapun yang menjadi batasan masalah yang ditéii penulis adalah :

1. Bagaimana proses pelatihan kewirausahaan dalam ngketkan
kecakapan berwirausaha dan peran sosial peseatéhpal ?

2. Bagaimana hasil pelatihan kewirausahaan yang dakisantri dalam
meningkatkan kecakapan berwirausahanya?

3. Bagaimana peran seorang santri setelah mengikutiatimn
kewirausahaan Ini sehingga mampu meningkatkan kpeak
berwirausaha dan peran sosialnya?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merof@r data tentang
gambaran kegiatan pelatihan kewirausahaan yantgagggrakan oleh Pesantren
Al-Ittifaq yang secara khusus mendeskripsikan glaita:

1. Gambaran proses pelatihan kewirausahaan khususgshisais di

Pondok Pesantren Al-Ittifag.
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2. Mendeskripsikan data hasil pelatihan santri tentdegvirausahaan
agribisnis di Pondok Pesantren Al-Ittifag.
3. Meningkatkan peran sosial santri di Pondok Pesantid-Ittifaq

sehingga mampu dalam kehidupan berbasis kewiraaisaha

E. Pertanyaan Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah, di rumuskan peyaan penelitian sebagai
berikut.
1. Bagaimana gambaran proses pelatihan kewirausahdarsusnya
agribisnis di Pondok Pesantren Al-Ittifaq?
2. Bagaimana hasil pelatihan santri tentang kewiraaemahagribisnis di
Pondok Pesantren Al-Ittifaq?
3. Bagaimana pelatihan mampu meningkatkan peran szt di Pondok

Pesantren Al-Ittifaq?

F. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan yang diharapakan pada penelitian ini ieertaisi pada dua hal,
yaitu kegunaan konseptual teoritik dan kegunaaktigraragmatis.

Secara konseptual teoritik penelitian ini di hasplerkontribusi terhadap
keilmuan pendidikan luar sekolah, khususnya yantkditan dengan proses
Pelatihan melalui pendekatan pendidikan dan peatagk kecakapan
berwirausaha dan peran social santri. Sedangkaarasepraktis-pragmatis

penelitian ini di harapakan berguna :
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1. Sebagai bahan pertimbangan para praktisi pendidikenutama
subdirektorat pendidikan pendidikan masyarakat kumheningkatkan
konsep, agar terwujudnya santri yang berkualitatalomependekatan
pendidikan.

2. Sebagai bahan informasi yang membutuhkan litetatuiang pelatihan
kewirausahaan yang diselenggarakan oleh PondokntPesaAl-Itifaq
dalam meningkatkan kecakapan berwirausaha dan peszl santri.

3. Bagi peneliti, di harapkan akan menambah wawasanpéagetahuan
baik teoritis maupun praktis tentang pelatihan kawsahaan yang
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Al-Ittifalgrdameningkatkan

kecakapan dan peran sosial santri.

G. Asums Dasar
Sebagai landasan pemikiran dalam menganalisa rhasa)geneliti akan
bertitik tolak pada anggapan dasar sebagai berikut
1. Untuk menolong peserta pelatihan agar memperolehdmapilan, sikap
kebiasaan berpikir dan kualitas watak yang memunkgki mereka dapat
memahami pekerjaan-pekerjaannya dan dapat melalsgcara efesien
dan efektif. Berdasarkan pernyataan diatas kesenpuljuan dari
pelatihan ialah adanya perubahan tingkah laku dat@mpelajari fakta
baru terjadi penambahan dan peningkatan pengetahsaia
keterampilan agar mereka menjadi lebih efektifsiefe, dan berkualitas

dalam melakukan suatu pekerjaan. (Sudjana, 2007).

12



2. Hasil pelatihan keluaran (output) yakni kuantitakisan yang disertai
kualitas perubahan tingkah laku yang didapat meladgiatan belajar,
perubahan tingkah laku mencakup ranah kognitiktéfdan psikomotor
yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang merek&ae (Sudjana,
2000 : 84). Hasil pelatihan yang dimaksudkan dajaenelitian ini
adalah bagi peserta yang telah mengikuti kegiatatipan, dimana
dengan mengikuti pelatihan kewirausahaan tersetan enendapatkan
suatu keterampilan untuk dapat diterapkan bagi jimtarpreneurship
dan kesejahteraan hidup vyaitu dengan mengikuti tipafa
kewirausahaan kemungkinan akan meningkat taraphidu

3. Setiap santri diberi kesempatan mengembangkan gotiem melalui
pelatihan sebagai modal dasar dalam mengembangkayeiahuan dan
kemampuan yang di milikinya dengan mengikuti pbkati tersebut
dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah ybhadagi baik
menyangkut masalah pribadi, keluarga, dan masadaiah yang
menyangkut masa depan hidup. Dengan adanya peldbiagi santri
merupakan cara untuk memberdayakan potensi yangkaifSumantri,

2001:5)

H. Definisi Operasional

Agar tidak ada ketimpangan sesuai dengan juduhdalenelitian ini, maka
definisi operasional dari setiap istilah penelitianadalah :

1. Hasil pelatihan dalam penelitian ini yaitu yang wyemgkut hasil yang

dicapai peserta pelatihan meliputi peningkatan pegiankeagamaan
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dan perubahan taraf hidup yang ditandai peningkgtengetahuan
keterampilan serta sikap dan motivasi dalam mergmgkeluang yang
ada serta keberaniannya dalam mengambil resikal ptdatihan adalah
keluaran (output) dari pelatihan. Keluaran (outpy8itu kuantitas
lulusan yang disertai kualitas perubahan tingkaku Igang didapat
melalui kegiatan belajar, perubahan tingkah lakungcakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotor yang sesuai deng@butuhan belajar
yang mereka perlukan (Sudjana, 2000:84). Hasil tipala yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagi paserng telah
mengikuti kegiatan pelatihan, dimana dengan menigikelatihan
kewirausahaan tersebut akan mendapatkan suatuarkeiidéan untuk
dapat diterapkan bagi jiwa interpreneurship danejedgeraan hidup
yaitu dengan mengikuti pelatihan kewirausahaan kgkinan akan
meningkat taraf hidup.

. Kewirausahaan DR. Suryana, M.Si (1999:5) dalam tahkya yang
disampaikan pada Diklat. Program Pengembangan Budaya
Kewirausahaan dalam Pendidikan Tinggi yang disgjarakan LPM
UPI mengemukakan bahwa “Kewirausahaan merupakantu sua
kemampuan dalam menciptakan nilai tambah dipasdaluheroses
pengkombinasian sumber daya dengan cara-cara lmarubdrbeda,
melalui kemampuan kreatif dan inovatif’. Berangkkri pengertian-
pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan &esahaan dalam

penelitian ini adalah kemampuan meihat dan merkizsBempatan-
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kesempatan (potensi atau peluang yang tersediajjgunmgulkan
sumber-sumber yang dibutuhkan guna mengambil kagatu dan
mengambil tindakan yang tepat menuju kesuksesam diaita-citakan.

. Kecakapan Berwirausaha, menurut Kamus Besar Bahadanesia
(1991:49), kecakapan adalah kesanggupan, kemangiaarkekuatan.
wirausaha adalah “pelaku-pelaku usaha yang memié&mnampuan
untuk melakukan kegiatan ekonomi secara mandimalemlilandasi ide-
ide inovatif, kreatif dan produktif serta memilikkemampuan
mengembangkan usaha ekonominya” (Herwadi, 2001:T®lam
penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan bausaha adalah
kemampuan peserta pelatihan setelah mengikuti ilpahat untuk
membuka usaha di bidang agribisnis yaitu dari myl@&encanaan
sampai pemasaran barang.

. Pelatihan kewirausahaan santri dalam penelitian nmérupakan
serangkaian aktifitas yang di rancang untuk meratigin keahlian,
pengetahuan dan perubahan sikap terhadap pengelSlaaber Daya

Alam yang ada di sekitarnya.

. Peran Sosial Santri

Ja'far Shodiq Syuhud dalam buletin alkhoirot (E@i&iol. 1/Juli 2007),
Peran Sosial Santadalah peran yang dimainkan seorang santri dalam
lingkungan sosialnya. Peran ini adalah merupakantutan dari
masyarakat terhadap individu untuk memberikan sungdra sosial dari

anggotanya dalam rangka menjaga keutuhan sosiahggringkatkan
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kebaikan dalam kehidupan pesantren serta masyaeisatbut. Peran
sosial bisa berupa aktivitas individu dalam madyaradengan cara
mengambil bagian dalam kegiatan yang ada di masytarsekitar

Ponpes dalam berbagai sektor, baik sosial, poétkbnomi, keagamaan
dan lain-lain. Pengambilan peran ini tergantung apafintutan

masyarakat lingkungan sekitar Ponpes dan atau padaampuan
individu - bersangkutan serta kepekaannya dalam atelikeadaan
masyarakatnya.

.. Santri berasal dari kata shastra yang berarti wikur suci, buku-buku
agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuanei@am Geertz

menduga, bahwa pengertian santri mungkin berasal dahasa
sangsekerta "shastri”, yang berarti ilmuan Hindogypandai menulis,
yang dalam pemakaian bahasa modern memiliki anty g@mpit dan arti
yang luas. Dalam arti sempit, ialah seorang pelgiang belajar
disekolah agama atau yang biasa disebut pondokntpesa sedang
dalam arti yang lebih luas, santri mengacu padaiabagnggota
penduduk Jawa yang menganut Islam dengan sunggujousio, yang

bersembahyang ke masjid pada hari Jumat, dan sebaga

. Ponpes yaitu (Pondok Pesantren) adalah dua bualy&agy mempunyai
satu kesatuan makna. Kata "pondok”, berasal dagepisn asrama-
asrama para santri, atau tempat tinggal yang didaatbambu, atau
barangkali berasal dan kata arab funduk yang lhdratel atau asrama.

Terlepas dari semua itu, karena yang dimaksudlsfilesantren dalam
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pembahasan ini adalah sebuah lembaga pendidikapetagembangan
agama Islam yang ada di Kecamatan Ciwidey Bandung.
. Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan propmsatlitian ini adalah

sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, didalamnya membahas Latar Belgk Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Re&smel Pertanyaan
Penelitian, Asumsi Dasar, Definisi Operasional, d8rstematika

Penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka yang didalamnya membahastagia Teori dan Konsep
mengenai Konsep PLS, Konsep Pelatihan, Konsep lKesahaan, dan

Peran Sosial.

BAB Il Prosedur Penelitian, berisi tentang uraidietode Penelitian, Populasi
dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Datsseelie Pengolahan

dan Analisis Data.

BAB IV Deskripsi analisis data hasil penelitianteang Pelatihan Kewirausahaan
dalam Meningkatkan Kecakapan Berwirausaha dan Faparal Santri,
Pengolahan data hasil penelitian, serta Pembahasan.

BAB V Kesimpulan dan saran
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